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METODE PENELITIAN

A. Obyek Penelitian
Obyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang berturut-turut terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun

2006-2011.

B. Jenis Data

Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan pada perusahaan manufaktur dari
Pojok Bursa Efek Indonesia (BEI) Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.
Penelitian ini terjadi /ag 1 tahun, variabel independen selisih satu tahun dengan

variabel dependennya.

C. Teknik Pengambilan Sampel
Pemilihan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling
dengan kriteria-kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan
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2. Perusahaan mengungkapkan data diversitas Dewan, kepemilikan manajerial,
umur perusahaan, dan modal intelektual dalam laporan tahunan selama
periode 2006-2011,

3. Perusahaan yang memiliki laba positif dalam laporan tahunan selama periode

2006-2011.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik dokumentasi dan confent analysis. Teknik dokumentasi
yaitu teknik yang mendokumentasikan data yang telah dipublikasikan. Data
dokumentasi diperoleh dari database pojok Bursa Efek Indonesia (BEI). Content
analysis yaitu metode pengumpulan data penelitian melalui teknik observasi dan

analisis.

E. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran
1. Variabel Dependen
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah luas pengungkapan
modal intelektual. Inrellectual Capital seringkali didefinisikan sebagai sumber
daya pengetahuan dalam bentuk karyawan, pelanggan, proses atau teknologi
yang mana perusahaan dapat menggunakannya dalam proses penciptaan nilai
bagi perusahaan (Bukh et al., 2005 dalam Boedi, 2008). Luas pengungkapan

modal intelektual merupakan pengungkapan pada modal-modal non fisik atau
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terkait dengan pengetahuan dan teknologi yang digunakan serta pengalaman
manusia.

Luas pengungkapan modal intelektual diukur dengan
menggunakan pendekatan dikotomi yaitu setiap ifem ICDI dalam instrumen
penelitian diberi nilai 1 jika diungkapkan dan nilai 0 jika tidak diungkapkan
(Cerbioni dan Parbonetti, 2007 serta Purmomosidhi, 2006 dalam Yuniasih
dkk., 2011).

Persentase dari index pengungkapan sebagai total dihitung dengan
TUMmus:

Score =( Zdi/ M ) x 100%

Keterangan;

Score = variabel dependen index pengungkapan modal intelektual
(ICDIndex)

di =1 jika suatu diungkapkan dalam laporan tahunan

0 jika suatu diungkapkan dalam laporan tahunan
M = total jumlah item yang diukur (78 item).

TABEL 3.1.

Item Pengungkapan Modal Intelektual (ICDI)
Keterangan Item Kode
Employee | Rincian karyawan berdasarkan umur El
Karyawan | Rincian karyawan berdasarkan senioritas E2
(27 item) | Rincian karyawan berdasarkan gender E3
Rincian karyawan berdasarkan kebangsaan E4
Rincian karyawan berdasarkan departemen E5
Rincian karyawan berdasarkan fungsi pekerjaan E6
Rincian karyawan berdasarkan pendidikan E7
Tingkat perputaran karyawan E8
Komentar mengenai perubahan jumiah karyawan E9

Komentar mengenai kesehatan dan keselamatan

karyawan E10
Tingkat ketidakhadiran karyawan Ell
Diskusi wawancara karyawan El12
Pernyataan kebijjakan tentang pengembangan

Ttompetensi E1l3
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Deskripsi program dan aktivitas pengembangan

kompetensi El4
Biaya pendidikan dan pelatihan El15
Biaya pendidikan dan pelatihan berdasarkan jumlah
karyawan El6
Biaya karyawan berdasarkan jumlah karyawan E17
Kebijakan rekrnitmen perusahaan E18
Indikasi terpisah perusahaan yang memiliki
departemen HRM, divisi atau fungsi E19
Rotasi kesempatan pekerjaan E20
Kesempatan karir E21
Sistem remunerasi dan intensif E22
Pensiun E23
Polis Asuransi E24
Laporan ketergantungan pada personil kunci E25
Pendapatan karyawan E26
Nilai tambah per karyawan E27
Customers | Jumlah pelanggan C1
Pelanggan | Rincian penjualan berdasarkan pelanggan C2
(14 item) Penjualan tahunan per segmen atau produk C3
Ukuran rata-rata pembelian oleh pelanggan C4
Ketergantungan pada pelanggan utama C5
Deskripsi keterlibatan pelanggan dalam operasi
perusahaan Cé6
Deskripsi hubungan pelanggan C7
Pendidikan atau pelatihan pelanggan C8
Rasio pelanggan untuk karyawan C9
Nilai tambah per pelanggan atau segmen C10
Pangsa pasar absolute perusahaan dalam industri
(persen) C11
Pangsa pasar relative perusahaan (tidak dinyatakan
dalam persen) Cl12
Pangsa pasar berdasarkan negara, segmen dan
produk (persen) C13
Repurchases C14
IT Deskripsi investasi T1I IT1
Teknologi | Deskripsi sistem TI yang ada ) IT2
Informasi | Aset software yang dimiliki atau dikembangkan
(5 item) perusahaan IT3
Deskripsi fasilitas TI IT4
Biaya TI ITS
Processes | Informasi dan komunikasi dalam perusahaan P1
Proses Upaya terkait dengan lingkungan kerja P2
(8 item) Bekerja dari rumah P3
Berbagi pengetahuan dan informasi internal P4
BRerbaci neneetahuan dan informai eksternal P5
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Mengukur kegagalan proses internal atay cksternal P6
Diskusi balas jasa dan program social perusahaan P7
Persetujuan lingkungan dan pernyataan atau
kebijakan. P8
Research and | Pernyataan kebijakan, strategi dan tujuan aktivitas
Development | R&D RD1
Penelitian dan | Biaya R&D RD2
Pengembangan, Rasio biaya R&D untuk penjualan RD3
(9 item) R&D yang diinvestasikan dalam penelitian dasar RD4
R&D yang diinvestasikan dalam desain dan
pengembangan produk RDs5
Rincian prospek masa depan tentang R&D RD6
Rincian paten perusahaan yang ada RD7
Jumlah paten, lisensi dan sebagainya RDS8
Informasi tentang paten yang tertunda RD9
Strategic Deskripsi teknologi produksi baru SS1
Statement | Pernyataan tentang kinerja kualitas perusahaan SS2
Penyataan | Informasi tentang aliansi strategis perusahaan SS3
Strategi Tujuan dan alasan aliansi strategis SS4
(15item) | Komentar dampak aliansi strategis SS5
Deskripsi jaringan pemasok dan distributor SS6
Pernyataan citra dan merek SS7
Pernyataan budaya perusahaan SS8
Pernyataan tentang praktik terbaik SS9
Struktur organisasi perusahaan SS10
Pemanfaatan energy, bahan baku dan bahan input
lainnya SS11
Investasi di lingkungan SS12
Deskripsi keterlibatan karyawan SS813
Informasi tentang tanggungjawab sosial perusahaan
dan tujuannya SS14
Deskripsi kontrak karyawan atau masalah karyawan | SSI5

Sumber: Bukh, et al. (2005) dalam Fitriani (2012)

2. Variabel Independen
a. Diversitas Gender

Diversitas gender adalah keberadaan wanita dalam jajaran

Komisaris dan Direksi. Dalam penelitian ini diversitas gender diukur dengan

wrmwsnbeal L. 11 . L]
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b. Keberadaan Direksi Asing

Keberadaan Direksi asing adalah keberadaan anggota Dewan
Komisaris dan Direksi dengan kebangsaan asing. Dalam penelitian ini
keberdaan Direksi asing diukur dengan variabel dummy, apabila terdapat
Direksi asing maka diberi kode 1 dan jika tidak diberi kode 0.
¢. Komisaris Independen

Komisaris Independen adalah pihak netral yang dapat mengurangi
asimetri informasi yang terjadi antara agen dan prinsipal, salah satu caranya
mengurangi asimetri yang tetjadi yaitu dengan melakukan pengungkapan yang
lebih luas. Komisaris Independen diukur dengan jumlah Xomisaris
Independen dibandingkan dengan seluruh jumiah anggota Dewan Komisaris
dan Direksi.
d. Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial merupakan proporsi kepemilikan saham
yang dimiliki oleh manajer eksekutif. Kepemilikan manajerial diukur dengan
membagi jumlah saham yang dimiliki oleh manajerial dengan jumlah saham
yang beredar. Kepemilikan manajerial meliputi kepemilikan saham manajer,
Dewan Komisaris dan Direksi.
e. Umur Perusahaan

Umur perusahaan merupakan tolak ukur sejauhmanél perusahaan

dapat survive dan ma.mpﬁ bersaing memanfaatkan peluang bisnis dan awal
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f. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan tolak ukur kinerja perusahaan dan
menunjukkan nilai perusahaan yang dapat meningkatkan keunggulan
kompetitif perusahaan sehingga perusahaan akan semakin meningkatkan luas

pengungkapan modal intelektualnya. Profitabilitas diukur dengan rumus:

EAT
ROA = -ﬁ

Keterangan:

ROA = Return on Asset

EAT = Earning after Tax (laba bersih)

TA  =Total asset (total aktiva)
3. Variabel Kontrol

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan.

Ukuran perusahaan merupakan cerminan besar kecilnya perusahaan yang tampak
dalam nilai total aset perusahaan yang terdapat pada neraca akhir tahun (Sujoko
dan Soebiantoro, 2007 dalam Putri, 2011). Semakin besar nilai total aset maka
semakin besar pula ukuran perusahaan sehingga dapat melakukan pengungkapan
yang lebih luas. Ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan natural log (In)
dari total aset perusahaan pada akhir tahun (Putri, 2011).

Firm size = Ln total asset

F. Uji Kualitas Data

Sebelum dilakukan wji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji kualitas

. .
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1. Uji Normalitas.

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi kedua variabel yang ada yaitu variabel bebas dan terikat mempunyai
distribusi data yang normal atau mendekati normal (Ghozali, 2005 dalam Istanti,
2009). Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi data normal atan
mendekati normal. Normalitas terjadi apabila hasil dari uji Ko/mogrov-Smirnov
Iebi]_n dari 0,05 (Ghozali, 2005 dalam Istanti, 2009). Pedoman pengambilan
keputusan:

a. Nilai sig atau nilai probabilitas < 0,05. Distribusi adalah tidak normal.

b. Nilai sig atau nilai probabilitas > 0,05. Distribusi adalah normal.

2. Uji Multikolinearitas.
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Jika variabel
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal.
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi
antar sesama variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2005 dalam Istanti
2009). Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi
dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Model uji
regresi sebaiknya tidak terjadi multikolonearitas (Nazaruddin, 2009).
3. Uji Autokorelasi.
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model

regresi linear ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan
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menunjukkan adanya problem autokorelasi. Salah satu cara untuk mendeteksi
autokorelasi adalah dengan Uji Durbin-Watson (Nazaruddin, 2009). Model regresi
yang baik adalah model regresi yang bebas autokorelasi (Ghozali, 2005 dalam
Putri, 2011). Pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi dengan
kriteria (Rezki, 2011):

a. Nilai D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif.

b. Nilai D-W antara -2 sampai dengan +2 berarti tidak ada autokorelasi.

c. Nilai D-W berada di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif,

4. Uji Heteroskedastisitas.

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah data
mempunyai varian yang sama (homogen) atau data mempunyai varian yang tidak
sama (heterogen). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas
digunakan metode Glejtser. Jika nilai signifikan (sig) > alpha maka tidak ada
masalah heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang berjenis
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2007 dalam

Octama, 2011).

G. Uji Hipotesis dan Analisa Data
Setelah melakukan uji asumsi klasik dilanjutkan pengujian hipotesis

dengan regresi. Model regresi dalam penelitian int signifikan apabila model
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1. Uji Statistik Deskriptif,

Analisis ini disajikan dengan menggunakan tabel statistic descriptive
yang memaparkan nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan
standar deviasi (standard deviation).

2. Analisis Regresi

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi
berganda. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan alat analisis SPSS 19.
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis
penelitian terbukti signifikan atau tidak signifikan, dengan persamaan scbagai
berikut:

ICDI = Bo+Bu(Xi +Ba(XKa)+B3(Xa )+ BaCa )+ Bs(Ks)+Be(Xe HBrXn) e nvvnnvnnnnn, 1)
Keterangan:

ICDI= Intellectual Capital Disclosure Index

Xi= Diversitas gender

Xy= Keberadaan Direksi asing

X3= Komisaris Independen

X4=Kepemilikan manajerial

Xs=Umur perusahaan

Xs=Profitabilitas

X7= Ukuran perusahaan (firm size)

e = error term, diasumsikan 0
po = konstanta

B1, B2, B3, Bs, Bs, Bs, P7 = koefisien regresi
3. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?).

Uji koefisien determinasi yaitu untuk melihat kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variasi perubahan variabel dependen. Koefisien

determinasi dapat dilihat dari nilai Adjusted R* dimana untuk menginterpretasikan

hocornywa nilai Fasfician Aatarminaci harme dinhah Aolam hantil narcantaca
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4, Uji Nilai F
Uji nilai F untuk melihat pengaruh independen terhadap dependen
secara bersama-sama. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan nilai
signifikansi, yaitu:
a. Hipotesis diterima jika nilai sig < alpha, artinya terdapat pengaruh secara
bersama-sama variabel independen terhadap variabel dependen.
b. Hipotesis ditolak jika nilai sig > alpha, artinya tidak terdapat pengaruh secara
bersama-sama variabel independen terhadap variabel dependen.
5. UjiNilait
Uji nilai t untuk melihat pengaruh independen terhadap dependen
secara parsial. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan nilai signifikansi,
yaitu;
a. Hipotesis diterima jika nilai sig < alpha dan tanda di depan koefisien searah
dengan yang dihipotesiskan, artinya terdapat pengaruh secara parsial variabel
independen terhadap variabel dependen.

b. Hipotesis ditolak jika nilai sig > alpha, artinya tidak terdapat pengaruh secara



